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Abstrak 
Kebijaksanaan penataran yang terbuat kepala Sekolah sepatutnya dapat menghasilkan atmosfer 
penataran yang efisien serta efesien. Tujuan dari riset ini buat mengenali Usaha kepala Sekolah serta 
Guru dalam tingkatkan kualitas Pembelajaran diera endemi. Riset ini memakai metode kualitatif ialah 
dengan tanya jawab, pemantauan serta pemilihan. Analisa informasi dicoba dengan pendapatan, 
penyajian, serta kesimpulan. Hasil dari riset ini merupakan kalau Usaha kepala Sekolah serta Guru dalam 
tingkatkan kualitas Pembelajaran di masa endemi ialah kepala sekolah membagikan uraian pada guru 
serta anak didik alhasil guru bisa mengonsep, menata, serta mempraktikkan penataran pada waktu 
endemi buat tercapainya tujuan penataran daring. Begitupun kepala Sekolah mengutip kebijaksanaan 
penataran yang bisa dilaksanakan dengan cara daring sepanjang endemi. Butuh melaksanakan strategi 
selaku usaha menjaga diri sekolah supaya aktivitas Pembelajaran senantiasa dilaksanakan serta kualitas 
Pembelajaran bisa bertambah di era endemi. 
Kata kunci: Usaha Kepala Sekolah serta Guru, Kualitas Pembelajaran, masa Pandemi. 

 

Abstract 
The upgrading policy made by the principal should be able to produce an efficient and efficient upgrading 
atmosphere. The purpose of this research is to identify the efforts of principals and teachers in improving 
the quality of learning in an endemic era. This research uses qualitative methods, namely question and 
answer, monitoring and selection. Information analysis is tried with income, presentation, and 
conclusion. The result of this research is that the efforts of principals and teachers in improving the 
quality of learning during endemic times are principals providing information to teachers and students so 
that teachers can conceptualize, organize, and practice upgrading during endemic times to achieve online 
upgrading goals. Likewise, the principal quoted the policy of upgrading which could be carried out online 
during the endemic period. It is necessary to implement a strategy as an effort to protect the school so 
that learning activities are always carried out and the quality of learning can increase in the endemic era. 
Key words: The efforts of the Principal and Teachers, the quality of learning, the endemic period. 
 

PENDAHULUAN 

Permasalahan penting yang dialami bangsa Indonesia dikala ini merupakan upaya menggapai 

sesuatu tujuan pembelajaran ialah melahirkan pangkal energi insan yang mempunyai mutu besar searah 

dengan kebijaksanaan di dunia pembelajaran. Salah satu metode kenaikan pangkal energi manusia 

merupakan melalui pembelajaran (Muflihah & Haqiqi, 2019) (Fadhilla & Istiningsih, 2020). Pembelajaran 

ialah alat kenaikan Sumber Energi Manusia (SDM) yang harus ditanamkan dari kehidupan manusia 

dengan menciptakan kehidupan bangsa pintar serta melahirkan orang jadi ahli serta jenius (Kurniawati, 

2019 : 131-140). Sebagaimana pendapat (Teti Berliani, 2020) Kehidupan dikala ini sudah memasuki masa 

pemakaian alat internet yang terus menjadi canggih serta selalu terkoneksi.  

Warga di jejali dengan informasi yang amat berlimpah sering- kali hingga bimbang sendiri di buatnya. 

Inilah kemajuan tehnologi terdapat yang bawa bagus bakal namun akibat burukpun pula banyak bila kita 

tidak bijak dalam penggunaannya. Oleh sebab itu kepala sekolah serta pengajar dituntut bertanggung 
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jawab kepada proses serta hasil belajar untuk tingkatkan kualitas pembelajaran dengan cara nasional 

(Muhammad, 2019). Untuk itu dalam dunia pembelajaran membutuhkan kerjasama antara pihak orang 

berumur serta guru disekolah supaya semua anak didik bisa menggunakan kehidupan sehai- hari serta 

waktu depan mereka bukan cuma selaku alat hiburan serta lain serupanya. 

Oleh sebab itu strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam usaha meningkatkan kemampuan guru 

serta daya kependidikan jadi menarik buat diulas dengan cara mendalam, hingga periset terpikat 

melaksanakan kecil studi mengenai“ Usaha Kepala Sekolah serta guru dalam Tingkatkan kualitas 

pembelajaran diera pandemi”. Dikala ini dunia lagi mengalami sesuatu tantangan serta permasalahan 

kesehatan ialah terdapatnya pademi corona( Covid19) ini yang amat memberikan akibat pada seluruh 

pandangan kehidupan tercantum pada aspek pembelajaran. Akibat pada aspek pembelajaran yakni 

menuju pada penutupan aturan pembelajaran mulai dari universitas, sekolah- sekolah sampai perguruan 

ataupun madrasah.  

Mengestimasi semakin menyebar serta berefek pada sector pembelajaran, Kemendikbud 

menghasilkan Pesan Brosur nomor 3 tahun 2020 mengenai penangkalan COVID- 19 pada dasar 

pembelajaran. Pada poinnya merupakan dasar pembelajaran dihimbau buat mempraktikkan adat PHBS ( 

Sikap Hidup Bersih serta Segar) serta menunda semua aktivitas yang berpotensi mengakulasi orang 

banyak. ) (Tanama et al., 2016). Ditengah pademi Covid19 ini, Kemendikbud berambisi KBM tidak 

menyudahi alhasil anak didik senantiasa bisa memperoleh penataran. Kemendikbud setelah itu 

menghasilkan kebijaksanaan ialah anak didik wajib melakukan penataran daring, dengan kebijaksanaan 

ini, pasti mempunyai kelemahan dibanding pembelajaran tatap muka.  

Kelemahannya ialah guru tidak dapat mencermati muridnya satu per satu dengan cara langsung. 

Guru yang handal bukan semata- mata perlengkapan buat transmisi kultur namun mentransformasikan 

kultur itu ke arah adat yang pas dimana hendak dituntut buat kemampuan ilmu wawasan, serta mutu 

buatan yang bisa bersaing dengan cara garis besar. Guru yang handal berperan selaku penyalur ilmu yang 

mengantar anak didik ke arah inventivitas (Khodijah & Haq, 2021). Kewajiban penting guru selaku 

pekerjaan yang menuntut dalam meningkatkan profesionalitas diri sesuai kemajuan ilmu yang dimilikinya. 

(Muflihah & Haqiqi, 2019). 

Pendidikan merupakan keinginan insan yang amat berarti dalam kehidupan orang itu sendiri. serupa 

dengan perihal di atas nyata kalau orang itu membutuhkan suatu pembelajaran, pembelajaran ialah cara 

guna mengubah orang dari situasi khusus kepada situasi yang lain. derajat hidup orang, agama, serta 

spesialnya bangsa Indonesia supaya tidak hingga Hingga dengan pembelajaran itu pergantian hendak 

terlihat dalam cara pergantian benak orang, dari tidak paham jadi paham, dari tidak mengenali jadi 

mengenali, sebab pembelajaran terabaikan dengan bangsa lain. Perihal itu searah dengan penafsiran 

pembelajaran yang tertera dalam UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 pasal 1 yang berbunyi “Pendidikan 

merupakan upaya siuman serta merupakan sesuatu perihal yang telak yang wajib dipadati dalam usaha 

buat tingkatkan terencana buat menciptakan atmosfer berlatih serta cara penataran supaya partisipan 

ajar dengan cara aktif meningkatkan kemampuan dirinya buat mempunyai daya kebatinan keimanan, 

pengaturan diri, karakter, intelek, adab agung, dan keahlian yang dibutuhkan dirinya, warga, bangsa serta 

negeri” 

Pendidikan merupakan upaya sadar serta merupakan sesuatu perihal yang telak yang wajib dipenuhi 

dalam usaha untuk tingkatkan terencana untuk menciptakan suasana melatih diri serta cara penataran 

supaya partisipan ajar dengan cara aktif meningkatkan kemampuan dirinya buat mempunyai daya 

kebatinan keimanan, pengaturan diri, karakter, intelek, adab agung, dan keahlian yang dibutuhkan 

dirinya, warga, bangsa dan negara (Khodijah & Haq, 2021). Sebab itu sistem pembelajaran wajib sanggup 

menjamin pada peningkatan kualitas dan relevansi serta kemampuan manajemen pembelajaran buat 

mengalami tantangan cocok dengan desakan pergantian kehidupan di dalam negara, alhasil dibutuhkan 

pergantian pembelajaran dengan cara terencana. Oleh sebab itu pembelajaran membutuhkan 
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penyusunan yang professional, hal itu dibutuhkan perorangan yang sanggup serta kuat. Dari hal inilah 

yang kita ucap selaku atasan pembelajaran atau kepala sekolah. 

Kepala Sekolah merupakan arahan pembelajaran yang memiliki tanggapan berarti dalam 

meningkatkan majelis pembelajaran, ialah selaku pemegang kontrol di badan Pembelajaran itu. Dalam 

perihal ini andil kepala Sekolah wajib menggerakkan kedudukannya dalam tingkatkan kualitas 

pembelajaran ialah selaku administrator alhasil bisa pengaruhi golongan karyawan guru, bagus itu dengan 

cara langsung ataupun tidak langsung. Di sisi itu, kepala Sekolah pula memiliki andil yang amat besar 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran di badan pembelajaran itu. Pandji Anoraga beranggapan 

kepemimpinan merupakan keahlian seorang yang dimiliki guna pengaruhi orang secara khusus maka 

orang lain itu ingin melaksanakan perintah atasan walaupun dengan cara orang tentang tidak 

disenanginya (Tanama et al., 2016).  

(Muhammad, 2019) berkata kalau kepemimpinan ialah salah satu keahlian yang dipunyai pada diri 

seseorang atasan sehingga dapat berikan dorongan pada bawahannya. (Fadhilla & Istiningsih, 2020). 

Diharapkan pula kalau atasan bisa membekuk impian bawahannya. Awalnya, bawahan senantiasa patuh 

pada atasan kala impian terkabul. Oleh sebab itu, administrator wajib memikirkan impian para pengikut 

alhasil mereka menyambut sokongan penuh buat menggapai tujuan lembaga yang berhubungan dengan 

para pemimpin (Ariyanti et al., 2018). Kesuksesan sesuatu majelis pendidikan amat terkait pada 

kepemimpinan kepala Sekolah. Sebab kepala Sekolah selaku atasan di lembaganya, maka ia wajib 

sanggup membawa lembaganya kearah tercapainya tujuan yang sudah ditetapkan, ia wajib sanggup 

melihat adanya pergantian dan sanggup melihat era depan dalam kehidupan globalisasi yang lebih bagus. 

Kepala sekolah wajib bertanggungjawab atas kelancaran serta kesuksesan seluruh hal pengaturan serta 

pengelolahan dengan cara resmi pada atasannya ataupun informal pada warga yang sudah menitipkan 

anaknya. Kesuksesan Sekolah pula tidak terbebas dari atasannya terefisien serta berkualitasnya. 

SDN Jrebeng Wetan adalah tempat untuk mencari ilmu ditingkat dasar untuk anak mulai umur 

minimal 6 tahun 6 bulan minimal sampai 7 tahun maksimal. Sekolah ini terdiri dari kelas satu sampai kelas 

enam, ada ruang UKS, ada ruang Perpustakaan, ada tempat ibadah, MCK murid dan MCK guru, dan 

kantor. SDN Jrebeng Wetan ini melaksanakan pembelajaran 6 kali pertemuan mulai jam 6.30 sampai jam 

11.00 bagi kelas 1 sampai 3 dan sampai jam 12.15 bagi kelas 4 sampai kelas 6 dalam satu minggu itupun 

sebelum adanya pandemic covid 19. Namun saat ini kegiatan belajar mengajar menggunakan  system 

daring bagi yang punya alat media seperti handphone atau gadged dan semacamnya. Akan tetapi 

sebagian para orang tua siswa yang tidak mempunyai handphone atau gadged dan semacamnya 

dilakukan secara luring atau tatap muka terbatas dengan syarat dua sesi perkelas. 

Sehingga penulis dapat merumuskan masalah yaitu bagamaimana usaha kepala sekolah dalam 

mengatasi kejenuhan kepada guru serta anak didik dalam belajar membimbing sepanjang endemi ini? 

bagaimana mengatasi aspek pendukung serta penghalang kemajuan belajar membimbing kepada 

keterbatasan perlengkapan ataupun materi belajar? 

Dari rumusan masalah tersebut, dapat diambil tujuan penelitian yaitu untuk mengenali usaha kepala 

sekolah dalam mengatasi kejenuhan kepada guru serta anak didik dalam belajar membimbing sepanjang 

endemi ini dan untuk mengenali aspek pendukung serta penghalang kemajuan belajar membimbing 

kepada keterbatasan perlengkapan ataupun materi belajar.  

Pengertian Kepala Sekolah 

 (Muflihah & Haqiqi, 2019) menerangkan bahwa, kepala sekolah bisa didefinisikan selaku 

seseorang tenaga guru diberi kewajiban guna mengelola suatu sekolah untuk tempat cara belajar 

mengajar, ataupun tempat dimana terjalin interaksi guru serta anak didik melakukan belajar mengajar. 

(Muflihah & Haqiqi, 2019) mengemukakan bahwa,“ kepala sekolah  diberikan kewajiban serta tanggung 

jawabnya, menampung, serta menggerakkan semua kekuatan pendidiknya guna menggapai tujuan”.  

Seorang diyakini serta dinaikan mendiami kedudukan kepala sekolah wajib penuhi patokan yang 

disyaratkan guna kedudukan dimaksud. (Muflihah&amp; Haqiqi, 2019) Bagi (Sormin, 2017) melaporkan 

kalau kepala sekolah merupakan penghandle semua sumber daya sekolah memakai prinsip“ TeamWork”, 
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Memiliki penafsiran terdapatnya rasa kebersamaan, bersama menolong, bersama penuh kedewasaan, 

bersama meluhurkan, serta bersama berbaik hati. Bersumber pada penafsiran di atas, kalau kepala 

sekolah merupakan kedudukan resmi yang diserahkan kewajiban serta tanggung jawab buat mengetuai 

suatu badan sekolah dengan menggunakan seluruh kemampuan yang terdapat di badan sekolah ataupun 

di luar lembaga sekolah serta bertanggungjawab kepada kelancaran cara belajar membimbing di lembaga 

sekolah diera endemi ini. 

 

 

Tugas Kepala Sekolah  

Dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah, selaku kepala sekolah memiliki kewajiban 

yang wajib dijalani (Ariyanti et angkatan laut(AL). 2018). Bersumber pada Pasal 15 No 6 Tahun 2018 

mengenai Pengutusan Guru Selaku Kepala Sekolah merupakan sebagai berikut:  

1. Beban kegiatan kepala sekolah seluruhnya untuk melakukan kewajiban utama 

administratif, serta pengontrolan pada guru serta stafnya. 

2. Beban kegiatan kepela sekolah bermaksud guna meningkatkan sekolah serta tingkatkan 

kualitas sekolah bersumber pada 8 standar nasional pembelajaran. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Dalam melaksanakan analisa, periset memakai metode analisa deskriptif kualitatif, yaitu periset 

menerangkan serta mendefinisikan informasi dengan cara global mengenai usaha tingkatkan kualitas 

Pembelajaran diera endemi ini. Periset pula memakai metode analisa triangulasi, triangulasi merupakan 

tehnik pengecekan informasi selaku pembeda kepada hasil dari informasi riset. Metode triangulasi yang 

sangat banyak dipakai yakni pengecekan lewat pangkal yang lain (Pendidikan et al., 2016).  

Adapun tempat pelaksanaan penelitian ini berada di SDN Jrebeng Wetan, durasi penelitian 

dilaksanakan semenjak bertepatan pada 01 hingga 31 Juli 2021. bersumber pada dengan fokus riset 

mengenai Usaha kepala Sekolah serta Guru meningkatkan kualitas pembelajaran di masa endemi ini, 

maka sumber informasi ataupun poin dalam riset ini ialah:( 1) Kepala Sekolah ( 2) Guru SDN Jrebeng 

Wetan. Tata cara pengumpulan informasi amat erat hubungannya dengan permasalahan riset yang mau 

di pecahkan, permasalahan bisa berikan arah serta pengaruhi determinasi tata cara pengumpulan 

informasi sebab banyak tata cara guna mendapatkan informasi yang didapat tidak bisa menciptakan 

informasi semacam yang diinginkan.  

Analisis Data 

Terdapat sebagian tata cara pengumpulan informasi bagi Bungin (Ariyanti et al., 2018) ialah sebagai 

berikut:( 1) Tanya jawab,( 2) Pemantauan,( 3) Pemilihan”. Analisa informasi yang diterima dari riset 

dianalisa dengan memakai metode khusus maka menciptakan penemuan. Informasi yang telah didapat 

bakal dianalisis serta diinterpretasikan dengan cara berkepanjangan dari dini riset sampai akhir riset. 

Teknik Analisis Data 

Percobaan kebenaran informasi yang dipakai merupakan triangulasi metode yang memakai metode 

pengumpulan sesuatu informasi yang berlainan guna memperoleh sesuatu informasi dari asal usul yang 

serupa (Fadhilla & Istiningsih, 2020). Pada dasarnya bagian ini menerangkan bagaimana riset itu 

dilakukan. Modul utama bagian ini merupakan: ( 1) konsep riset ( 2) populasi serta ilustrasi( target riset) ( 

3) metode pengumpulan informasi serta pengembangan alat bahan (4) serta metode analisa informasi. 

Buat riset yang memakai perlengkapan serta materi, perlu dituliskan detail perlengkapan serta bahannya. 

Detail perlengkapan menerangkan kecanggihan perlengkapan yang dipakai sebaliknya detail materi 

memaparkan berbagai materi yang dipakai. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Upaya Kepala Sekolah Mengatasi Kejenuhan Terhadap Guru Dan Siswa Dalam Belajar Mengajar 

Selama Pandemi 
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Guna menanggulangi kejenuhan yang terjalin, guru bisa melaksanakan aktivitas berlatih 

membimbing yang bisa membuat antusias partisipan ajar, artinya Guru bisa membagikan opsi ataupun 

mengaitkan diri dalam penataran serta kebutuhan memberitahu anak didik mengapa pelajaran itu berarti 

untuk mereka. Guru pula bisa mengaitkan orang tua dalam pembelajaran jarak jauh. Intinya 

mengarahkan langsung tetapi lebih pada berikan support aktivitas. Tidak hanya itu kita selaku guru wajib 

membagikan durasi bersuka ria untuk anak didik dengan metode membagikan ruang durasi buat anak 

didik mengobrol rileks, bermain permainan ataupun tebak- tebakan serta lain semacamnya. Hal ini dicoba 

supaya anak didik tidak bosan serta jenuh melaksanakan Penataran Jarak Jauh. 

Dalam Penataran Jarak Jauh ini akan dilaksanakan dengan cara daring lewat alat digital, guru wajib 

membagikan pangkal belajar digital pada anak didik. Modul yang di informasikan pula wajib bermacam- 

macam. Misalnya modul bisa berbentuk film, pdf, power poin ataupun postingan. Guna pekerjaan serta 

dapat berbentuk bimbingan pertanyaan digital, pekerjaan mandiri ataupun kelompok. 

Kejenuhan berlatih bisa mempengaruhi pada anak didik bila dia sudah kehabisan dorongan serta 

peneguhan salah satu keahlian khusus saat sebelum anak didik hingga pada tingkatan keahlian 

selanjutnya. (Muhson, 2012) menambahkan jika “kejenuhan berlatih berawal dari tradisi yang melayut, 

semacam kewajiban yang sangat banyak, minimnya pengawasan diri, titik berat yang besar, ketentuan 

yang susah dimengerti, desakan yang saling berlawanan, diacuhkan, kehabisan peluang, serta deadline 

kewajiban”.  

Maksudnya kejenuhan yang dirasakan anak didik berawal dari sekian pelajaran yang diberikan serta 

wajib diganti supaya anak didik tidak hadapi kejenuhan. Dengan metode yang dicoba Kepala Sekolah 

memberikan seluruh aktivitas serta hambatan pada orangtua siswa, paguyuban serta panitia sekolah 

supaya tidak terjalin kesalahan fahaman antar pihak. Usaha kepala sekolah menginformasikan seluruh 

perihal yang terdapat di sekolah ialah sesuatu kunci supaya sekolah bisa diyakini oleh warga ataupun 

orangtua (Ariyanti et al., 2018). Ada sebagian penafsiran kepemimpinan pembelajaran ialah, (1) sanggup 

menumbuh kembangkan ilmu seseorang guru, (2) berikan ilustrasi kegiatan yang maksimal, (3) oleh 

karenanya sanggup menggugah bawahannya guna meraih prestasi yang bagus.  

Cocok dengan opini Mustiningsih kalau seseorang atasan pembelajaran bisa pengaruhi orang lain 

ataupun bawahannya guna melaksanakan unjuk kegiatan yang positif, kepala sekolah pula menambah 

komunikasinya serta pengaruhi warga ataupun orangtua anak didik guna turut dalam program sekolah. 

Maka cara penataran bagus dirumah ataupun disekolah berjalan dengan baik. Salah satu metode guna 

mempraktikkan ilmu pembelajaran yang bagus ialah dengan metode berlatih dengan giat.  

Menurut (Muflihah & Haqiqi, 2019) Belajar ialah sesuatu cara pergantian kepribadian orang yang 

belum mampu jadi mampu, serta dari yang bagus jadi lebih bagus, dimana pergantian gaya itu 

menginginkan cara yang lama”. Sebaliknya menurut (Prasetiya, 2018) “Belajar merupakan sesuatu upaya 

guna meningkatkan kemampuan diri jadi lebih berwawasan besar”. Bersumber pada perihal itu bisa 

ditarik kesimpulan kalau belajar ialah sesuatu upaya orang namun pula memerlukan bantuan orang lain. 

Orang tua selaku penyemangat dalam cara belajar pada anak didik. 

2. Faktor-faktor Pendukung Dan Penghambat Perkembangan Belajar Mengajar 

Menurut zuhairini terdapat sebagian aspek pendukung dalam sesuatu penataran antara lain 

tindakan psikologis pengajar, keahlian pengajar, alat, serta keseluruhan daftar pustaka dan area. 

Partisipan ajar deberikan dorongan dalam wujud film supaya anak didik antusias kembali dalam 

penerapan Penataran Jarak Jauh dengan perlengkapan alat yang terdapat semacam hanphone, laptop 

serta semacamnya untuk yang memiliki. 

Ada pula factor penghalang dalam cara penelaahan diera pandemic ialah kesusahan dalam 

mengalami karakter partisipan ajar, perbandingan anak didik yang mencakup intelegensi, karakter serta 

kerangka balik, kesusahan memastikan modul yang sesuai dengan kebatinan serta tahapan Pembelajaran 

partisipan ajar. Kesusahan dalam membiasakan modul pelajaran dengan bermacam tata cara biar 

partisipan ajar tidak jenuh, kesusahan dalam mendapatkan basis serta perlengkapan penataran, 

kesusahan dalam melangsungkan penilaian kepada partisipan ajar. Dengan begitu halangan dalam 

penataran Beberapa besar diakibatkan dari factor pengajar yang dituntut guna tidak cuma sanggup 

merancang perencanaan aktivitas belajar mengajar, menyiapkan materi pengajaran, merancang alat serta 
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sumber pembelajaran, guru bisa bertamu dengan cara perorangan kepada orang berumur partisipan ajar 

dengan menghadiri rumah partisipan ajar. Guru menarangkan Langkahnya diaplikasi dalam perlengkapan 

media itu, dan durasi serta Metode evaluasi kepada hasil anak didik tetapi wajib sanggup melaksanakan 

seluruh itu cocok dengan program yang sudah terbuat. 

Berikutnya mengulas mengenai usaha merupakan upaya untuk meluaskan dan mengaitkan wujud 

Sekolah dengan area serta guna memastikan kalau tujuan penting dari Sekolah itu bisa digapai lewat 

penerapan yang cocok oleh badan manajemen penting dalam beberapa ketetapan serta aksi yang 

membidik pada kategorisasi sesuatu usaha ataupun beberapa upaya yang efisien untuk meraih 

tujuannya( Jauch, 2000). 

Cara Usaha yakni metode Kepala Sekolah memastikan target serta mengutip kebijaksanaan. Bisa 

didapat suatu penafsiran Usaha Kepala Sekolah serta Guru dalam tingkatkan kualitas pembelajaran diera 

pandemic ialah sesuatu usaha, cara dalam mengutip kebijaksanaan serta melaksanakan kebijaksanaan itu 

maka sasaran perolehan bisa berhasil dengan maksimum. Bersumber pada hasil pemantauan tanya jawab 

yang dicoba dalam riset ini sebenarnya usaha kepala sekolah serta guru dalam menambah kualitas 

pembelajaran diera endemi merupakan: 

1. Menerapkan penataran guna meraih tujuan berlatih membimbing Dalam usaha kepala sekolah 

membuat suatu kebijaksanaan penataran terkuak dengan sebagian hasil tanya jawab ialah 

dengan hasil yang menuturkan jika” supaya pembelajaran pada waktu endemi ini bisa berjalan 

dengan bagus, kita dari instansi sekolah hendak menata metode berlatih diluar kelas bagus itu 

dirumah serta di tempat yang  spesifik dengan dipisah jadi 2 tahap perkelas. Untuk yang tidak 

memiliki perlengkapan ataupun materi pelajaran yang berbentuk handpone, laptop serta lain 

serupanya, hingga anak didik dengan guru bisa berbicara lansung walaupun terbatas  maka 

penelaahan bisa berjalan sesuai harapan”  

Dari tanya jawab ini sebenarnya upaya yang dicoba guna mempraktikkan penataran pada waktu 

endemi ialah dengan dipisah jadi 2 tahap perkelas. Setelah itu guru serta anak didik 

menggunakan alat sosial sebagi alat penataran guna mempermudah pelajaran daring antara anak 

didik dengan guru serta anak didik dengan anak didik yang lain. Dalam usaha pembelajaran diera 

endemi yang telah terbuat olehny merupakan perencanaan pemograman upaya dalam penataran 

daring kepada anak didik dengan memakai perlengkapan alat sosial sebagai alat penataran dapat 

mengubah Kerutinan ataupun tingkah laku anak didik tentang ini cocok dengan statment( kimble 

serta garmezi) mengenai penafsiran yang tadinya anak didik malas berlatih jadi antusias berlatih 

ialah pergantian tingkah laku yang bertabiat senantiasa yang berjalan dari pengalaman karena itu 

perencanaan yang disusun seharusnya disesuiakan dengan kondisi serta suasana saat ini. 

2. Membagikan uraian pada guru hal cara penataran daring. Implmentasi penataran daring merujuk 

pada kebijaksanaan serta peraturan pemerintah menganai pembelajaran daring. Dalam suasana 

serta situasi dikala ini era endemi tidaklah jadi hambatan penerapan cara belajar mengajar. 

Tetapi bagaiamana kita sanggup membaca suasana serta menggunakan alat sosial sebagi alat 

penataran maka penataran pada waktu endemi ini senantiasa terselenggara dengan mudah. 

Dalam menerapkan penataran daring guru pula wajib membagikan uraian pada anak didik supaya 

pembelajaran ini dilaksanakan sesuai dengan peraturan aturan Kesehatan.  

a) Faktor Pendukung 

Bersumber pada hasil riset terdapat 2 factor pendukung ialah;( 1) sokongan dari semua guru 

yang ada disekolah, dimana setiap melaksanakan pembelajaran para guru mendukung sepenuhnya. 

(2) tersertifikasi, sertifikasi adala sebagai wujud dimana seorang guru PNS yang telah lulus PPG 

(Pendidikan Profesi Guru) yang nantinya menjadi sebuah motivasi sebagai pengajar yang professional. 

Perihal diatas membuktikan kalau ada guru yang belum mandiri dalam melakukan penataran daring 

sebab memanglah kurang profesional. Sedangkan sistem daring membutuhkan pemakaian alat- alat 

komunikasi hendak dipakai dengan cara keseluruhan, guru hendak lalu menembus mengalami 

pemakaian alat- alat itu dalam pembelajarannya serta tidak bisa jadi hendak menemukan sokongan 

dengan cara selalu  (Habibi & Khosiah, 2019). Pada dasarnya mewujudkan peserta didik guna 

berpendapat dengan cara kritis butuh adanya suatu cara berlatih membimbing yang sanggup melatih 
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pandangan sentimental berpikir, serta keahlian untuk partisipan ajar. Perihal itu diakibatkan kalau 

otak anak didik pada dikala itu sedang belum bertangkai. Dengan begitu butuh dikasihkan 

pembelajaran serta training, bagus kompetensi pedagogik, handal, karakter serta social (Nurman et 

al., 2018). kebenaran di atas wajib menemukan atensi supaya jadi lebih mandiri dalam kemampuan 

IT. Guru mesti cerdas dalam tugasnya di masa teknologi, supaya bisa berfungsi secara maksimum 

dimana guru dituntut mempunyai kecakapan serta kemampuan tercantum dalam pemakaian IT 

(Nurman et al., 2018). 

b) Faktor Penghambat 

Faktor penghalang guru dalam penerapan pelajaran daring ada 3 aspek. Aspek awal merupakan 

ketidak mampuan teknologi data, serta internet. Faktor itulah jadi hambatan guru paling utama 

dalam kemampuan IT, akibatnya guru wajib menunggu serta berasosiasi dalam grup, sebaliknya 

tujuan pemakaian IT dalam penerapan daring yaitu supaya guru bisa jadi lebih mandiri. Namun 

begitu, aspek penghalang ini bisa dijadikan daya untuk guru di masa saat ini ini. Pedagogical and  

TPACK- P ialah suatu rancangan yang bisa dipakai oleh guru selaku penyelesaian permasalahan yang 

dialami. Guru yang hadapi kesusahan melaksanakan IT dan rendahnya dorongan memakai IT bisa 

diserahkan pembelajaran serta penataran pembibitan, maka bisa mendukung mutu partisipan ajar 

yang hendak merambah bumi kegiatan. Sebagian bentuk pembelajaran serta training kayak contoh 

in- service, bentuk in- servis bisa diserahkan dengan cara berkepanjangan maka impuls serta 

kemampuan guru bisa bertambah (Lailatussaadah et al., 2020). Dorongan mengikuti daring ini tidak 

bakal memperoleh akta saja. Tetapi hendak selaku dorongan jadi guru yang handal. Guru handal 

berkontribusi dalam mengecap angkatan yang baik (Studi et al., 2020). 

PEMBAHASAN 

1. Upaya Kepala Sekolah Mengatasi Kejenuhan Terhadap Guru Dan Siswa 

Berdasarkan penjelasan itu periset bisa mengutip kesimpulan kalau usaha kepala sekolah serta 

guru dalam menambah kualitas pembelajaran di masa endemi lewat cara pembelajaran daring di SDN 

Jrebeng Wetan Kota Probolinggo dilakukan dengan bagus ialah dengan sebagian metode serupa( 1) 

mengonsep, memastikan, menata, serta menerapkan pembelajaran di era endemi yang mempunyai 

kesempatan besar buat tercapainya suatu tujuan penataran,( 2) membagikan uraian pada guru serta 

anak didik hal metode pembelajaran daring. Dengan begitu selaku pimpinan guru Sekolah Bawah 

menciptakan kebijaksanaan dengan mencermati kebijaksanaan dari penguasa serta pula mencermati 

suasana, situasi, dan kemajuan endemi di Indonesia. Bagi Kinicki and Kreitner kalau kepemimpinan bisa 

dimaksud selaku cara akibat sosial di mana seseorang atasan mengundang anggotanya buat ikut serta 

dalam usaha menggapai tujuan badan. Guna menangani kejenuhan yang berlangsung, guru wajib 

membagikan opsi ataupun mengaitkan diri dalam penataran serta memberitahu anak didik mengapa 

pelajaran itu berarti untuk siswanya. Serta pula bisa menyertakan orang tua dalam penataran jarak jauh 

ini. Tidak hanya itu kita selaku guru wajib membagikan durasi bersuka ria untuk anak didik dengan 

metode mengobrol bebas, main games ataupun tebak- tebakan. Mengenai ini dicoba biar anak ajar 

tidak merasa jenuh dan menjenuhkan dalam melakukan Pembelajaran ini. 

Faktor-faktor Pendukung Dan Penghambat  

Ada beberapa pandangan pendukung dalam suatu pelatihan antara lain aksi intelektual guru, 

kemampuan guru, perlengkapan, dan totalitas catatan pustaka serta area.( Lailatussaadah et angkatan 

laut(AL)., 2020) Anggota ajar deberikan dukungan dalam bentuk film biar anak didik bersemangat kembali 

dalam aplikasi Pelatihan daring dengan perkakas perlengkapan yang ada sejenis hanphone, laptop dan 

semacamnya buat yang mempunyai. Pernyataan di atas menurut Faisal Mubarak  jika upaya untuk 

tingkatkan mutu sekolah memerlukan dicoba salah satunya menciptakan hawa dan adat sekolah yang 

mendukung (Studi et al., 2020). Kemudian menurut (Rosita et al., 2016) berkata jika sekolah yang kokoh 

yakni daya guna sesuatu lembaga dan karakter guna sekolah atau yang berprestasi. Pemanfaatan internet 

untuk perlengkapan memenuhi berbagai jenis kemauan aktualisasi diri. Keinginan ini dapat ditunjukkan 

dengan berbagai aktivitas unggah lukisan, film, kegiatan yang bersifat pribadi, tuangan perasaan atau 

berbagai jenis dalam aplikasi pelatihan (Susandi et al., 2021). 
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Ada pula factor penghalang dalam cara penataran dalam pandemic merupakan kesusahan dalam 

mengalami karakter partisipan ajar, perbandingan anak didik yang mencakup lamban berasumsi, karakter 

serta kerangka balik. Kesusahan dalam membiasakan modul pelajaran dengan bermacam metode biar 

partisipan ajar tidak jenuh. Dengan begitu halangan dalam penataran Beberapa besar diakibatkan dari 

factor pengajar yang dituntut buat tidak cuma sanggup merancang perencanaan aktivitas berlatih 

membimbing, menyiapkan materi pengajaran, merancang alat serta sumber penataran, guru bisa 

bertamu dengan cara perorangan kepada orang berumur anak didik dengan menghadiri rumah anak 

didik. Guru menarangkan tahap dalam melaksanakan aplikasi dalam perlengkapan media itu, dan durasi 

serta Metode evaluasi kepada hasil anak didik tetapi wajib sanggup melakukan semua itu cocok program 

yang terbuat. 

Partisipan ajar deberikan dorongan dalam wujud film supaya anak didik antusias kembali dalam 

penerapan Penataran Jarak Jauh dengan perlengkapan alat yang terdapat semacam hanphone, laptop 

serta semacamnya untuk yang memiliki. Ada pula factor penghalang dari pembelajaran ini merupakan 

kesusahan dalam mengalami karakter partisipan ajar, kelainan anak didik yang mencakup lamban 

berpendapat, karakter serta latar belakang, kesusahan memastikan modul yang sesuai dengan kebatinan 

serta tahapan Pembelajaran peserta didik. 

SIMPULAN 

Menurut penjelasan tersebut pengamat bisa mengambil kesimpulan bahwa usaha kepala sekolah 

serta guru dalam menambah kualitas pembelajaran di masa endemi melalui cara pembelajaran daring 

dilakukan dengan bagus ialah dengan sebagian metode seperti kepala sekolah membagikan uraian pada 

guru serta anak didik maka guru bisa mengonsep, memastikan, menata, serta mempraktikkan penataran 

pada waktu endemi yang memiliki peluang besar buat tercapainya tujuan penataran daring. Buat 

menanggulangi kejenuhan yang terjalin, guru bisa melaksanakan aktivitas berlatih membimbing yang bisa 

membuat antusias partisipan ajar 

Aspek pendukung dalam pembelajaran antara lain perilaku psikologis pengajar, keahlian pengajar, 

alat, serta keseluruhan daftar pustaka( zuhairini). Anak didik diberi semangat dalam wujud film supaya 

anak didik antusias dalam penerapan Penataran daring dengan perlengkapan alat serta semacamnya. 

Aspek penghalang dalam cara pembelajaran dalam endemi ini merupakan kesusahan dalam mendapati 

karakter peserta didik, perbandingan anak didik yang mencakup lamban berpendapat. 
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